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RINGKASAN

Seiring dengan kemajuan dan perkembangan masyarakat maka mobilitas
pendudukpun menjadi meningkat. Mobilitas yang tinggi tersebut meliputi sektor
industri dan jasa. Meningkatnya kebutuhan manusia akan jasa diantaranya adalah
pelayanan jasa pengangkutan/pengiriman barang. Pengangkutan sangat berperan
untuk menunjang kelancaran kegiatan manusia dalam rangka untuk memenuhi
kebutuhannya. Apabila kegiatan pengangqutan lancar maka kebutuhan manusia
juga cepat terpenuhi. Pengangkutan tidak hanya melalul darat, tetapi juga melalui
udara dan bahkan melalui laut. -

Untuk menunjang lancarnya pengangkutan, khususnya pada pengangkutan
darat maka harus diperhatikan sarana-sarana untuk menunjang selain juga harus
mengikuti peraturan yang telah ditentukan dalam undang-undang. Oleh karena itu
melalui Direktur Jenderal Pos dan Telekomunikasi didalam surat keputusannya
memberikan ijin bagi pihak swasta untuk mendirikan perusahaan pengangkutan,
Pihak swasta yang ikut sérta ‘daiam bidang pengangkutan ini akan memperlancar
memenuhi kebutuhan manusia akan pengirim barang akan terpenuhi.

Permasalahan yang timbui dalam penyelenggaraan pengangkutan oleh
pthak swasta ini, adalah tentang tanggung jawab perusahaan pengangkutan dalam
hai terjadinya kehilangan barang atau kerusakan barang yang diangkutnya, baik
yang disebabkan karena overmacht ataupun karena kesengajaan, dan mengenai
upaya penyelesaian dan ganti rugi vang dilakukan oleh PT. Kerta Gaya Pusaka
Cabang Kediri.

Punyusunan skripsi ini digunakan metode atau cara-cara tertentu dalam hal
ini penyusun menggunakan cara deskreptif untuk menggambarkan secara lengkap
mengenai tanggung jawab dalam pengiriman barang yang terlambat, hilang dan
overmacht oleh PT. Kerta Gaya Pusaka, Pendekatan masalah yang digunakan
adalah pendekatan vang bersifat yuridis sosiologis, . Data yang diperoleh adalah
dari sumber data primer dan sumber data sekunder. Dalam hal pengumpulan data

mengunakan dua macam cara yaitu penelitian kepustakaan dan penelitian
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lapangan. Sedangkan metode analisa data vang digunakan adalah metode analisa
deskriptif kualitatif,
Penyelenggaraan pengangkutan ini dilakukan oleh PT. Kerta Gaya

Pusaka yang merupakan salah satu perusahaan swasta vang bergerak dibidang
pengangkutan/pengiriman barang. Pelaksanaan pengangkutan diwujudkan dengan
mengadakan perjanjian pengangkutan teriebih duiu antara pthak pengirim dan PT
Kerta Gaya Pusaka sebagai pengangkut. Pihak pengirim mempunyai hak untuk
mendapatkan jasa pengangkutan dengan selamat dan berkewajiban membayar
biaya angkut, sedarngkan, bagi pihak pengangkut dalam hal ini PT. Kerta Gaya
Pusaka berhak-tﬁendapatkan biaya angkut dan berkewajiban menyelenggarakan
pengangkutan dengan selamat sampai ke tempat tujuan tertentu. Dalam hal
terjadinya kehilangan atau kerusakan barang kiriman maka PT, Kerta Gaya
Pusaka harus bertanggung jawab dengan memberi ganti rugi kecuali dapat
membuktikan bahwa tidak selamat barang tersebut bukan kesaiahan pihak.
Berbeda kalau barang yang hilang/rusak tersebut telah diasuransikan, disini
bentuk tanggung jawab PT Kerta (jaya Pusaka ( pihak ketiga) akan mengajukan
kiaim kepada pihak asuransi (PT. Jasaraharja Putera) dan setelah diberi santunan
ganti rugi oleh pihak asuransi maka PT. Kerta Gaya Pusaka akan memberikannya
pada pihak pengirim.

Untuk menghindari hal-hal vyang tidak kita inginkan  daiam
penyelenggaraan pengangkutan maka penyusun memberikan saran
Hendakya pengangkut dalam hal ini PT. Kerta Gaya Pusaka Cabang Kediri dalam
menyelenggarakan pengangkutan yang baik maka harus meningkatkan pelayanan
vang baik dan meningkatkan pengawasan secara berkesinambungan; Penyelesaian
masalah sebaiknya dilakukan dengan jalan pemberian ganti rugi sehingga akan
meningkatkan kepercayaan dalam pelaksanaan pengangkutan serta untuk
mempercepat penyelesaian masalah agar tidak terlalu berbelit-belit serta tidak
mengeluarkan biaya yang banyak; dan hendaknya pengirim dalam mengirimkan
barang harus menulis alamat yang lengkap dan dengan jujur mengisi daftar barang
kiriman serta mengansuransikan barangnya, kemudian mengepaknya dengan

benar.

X1l
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BABI
PENDAHULUA

A e

1.1 Latar Belakang

Pembangunan dewasa ini, Pemerintah selalu menekankan pembangunan
dibidang ekonomi. Sejalan dengan pembangunan bidang ekonomi, maky‘l mobilitas
penduduk pun menjadi meningkat. Mobilitas vang tinggi tersebut meliputi sektor
industri dan jasa Meningkatnva kebutuhan manusia akan jasa diantaranva adanya
keperluan pelavanan pengangkutan/pengiriman barang dari suatu tempat ke
tempat lain. Konsekuens: dan layanan jasa pengangkutan ini, juga menuntut
peningkatan sarana transportasi dan perhubungan yang memadai. Adanya sarana
transportasi dan perhubungan yang memadai, berarti akan memperlancar roda
pembangunan. Utamanya dalam meningkatkan pemerataan dan penyebaran hasil-
hasil produksi serta meningkatkan sarana perhubungan dan komunikasi dari satu
pihak ke pihak lain.

Sarana pengangkutan pada dasarnya tidak sedikit, karena sudah ada pada
setiap sektor baik pengangkutan atau pengiriman melalui darat, laut maupun udara
yang masing-masing sarana tersebut oleh pemerintah sudah disediakan, disamping
itu juga pthak swasta diberikan kesempatan untuk ikut berpatisipasi
menyelenggarakan jasa pengangkytan atau pengiriman barang. Keikutsertaan
pihak swasta dalam menyelenggarakan jasa angkutan atau pengiriman barang ini,
karena mengingat semakin meningkatnya kebutuhan masyarakat dan pemakai jasa
pengiriman barang, juga memberikan kesempatan ikut serta dalam pembangunan
serta membuka kesempatan usaha dalam rangka profit oriented (untuk mencar
keuntungan)

Fungsi pengangkutan ialah untuk memindahkan barang dari suatu tempat
ketempat lain, ataupun orang, dengan tujuan meningkatkan daya guna dan nilai.
Meningkatnya daya guna dan nilai barang ditempat yang baru itu, merupakan
tujuan utama dari adanya pengangkutan. Jika daya guna dan nilai suatu barang
ditempat yang baru tidak naik, maka pengangkutan barang tidak perlu diadakan,

sebab merupakan suatu tindakan yang merugikan pengiriman barang.
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Pemakaian jasa-jasa pengangkutan oleh manusia dalam usaha-usaha
perdagangan, maka akan banyak ditimbulkan hubungan-hubungan hukum sebagai
akibat adanya perjanjian-perjanjian pengangkutan vang dibuat oleh pengangkut
dengan pengirim. Hubungan hukum antara pengangkut dengan pengirim barang
dalam perjanjian pengangkutan bersifat timbal balik, dimana pengangkut
mengikatka.n diri untuk menyediakan alat pengangkutan sedangkan penginim
mengikatkan dirt untuk membayar biaya pengangkutan. Dengan kata lain
hubungan hukum ini akan mengakibatkan timbulnya akibat-akibat hukum bagi
masing-masing pihak, disamping hak dan kewajiban. Kewajiban pengangkutan
talah melaksanakan pengangkutan dengan baik, dalam arti baran‘:u vang diangkut
sampai ditempat tujuan dengan selamat tidak kurang suatu apapun, sedangkan hak
pengangkut 1alah mendapat biaya pengangkutan. Adapun hak pengirim ialah
meminta pertanggung jawaban pengangkut terhadap barang yang dikirim, agar
barang-barang tersebut sampat ditempat tujuan dengan selamat. Apabila barang-
barang itu sampai ditempat tujuan dengan tidak selamat dalam arti rusak sebagian
atau seluruhnya atau berkurang jumlahnya dan beratnya, maka pengirim berhak
menuntut ganti rugi kepada pengangkut. Kewajiban pengirim ialah membayar
biaya pengiriman barang, disamping kewajiban lain, misalnya ; harus menjamin
bahwa barang yang disebutkan dalam perjanjian pengangkutan merupakan barang
yang hendak dikinm adalah hand phone maka pengirim itu tidak diperbolehkan
menganti barang tersebut dengan'barang lain seperti ; kalkulator atau yang
lainnya. Hal ini dimaksudkan agar pengirim tidak mengambil keuntungan dan
adanya penyelenggaraan pengangkutan, sebab untuk berbagai jenis barang biaya
pengiriman tidak sama, juga tidak diperbolehkan memasukkan atau menyelipkan
sesuatu barang vang dilarang oleh pemerintah dalam bungkusan atau kemasan
vang hendak dikirimkan, misalnya; narkotika/obat-abatan terlarang.

Berkaitan dengan ini PT. Kerta Gaya Pusaka merupakan salah satu pihak
swasta yang ikut serta menyelenggarakan usaha jasa atau pengiriman barang yang
hendak dikaji dalam penulisan ini. Pembahasan masalah pengangkutan atau
pengiriman barang yang diselenggarakan oleh PT. Kerta Gaya Pusaka secara

yuridis adalah menitik beratkan pada tanggung jawab pada pihak usaha jasa
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LS

angkutan atau pengiriman barang dan bilamana terjadi keiusakan atau kehilangan
barang kiriman. Hal ini sangan beralasdan karena dalam penyelenggaraan
pengangkutan atau pengiriman barang tentunya tidak semuanya berjalan dengan
lancar, artinya bahwa semua barang-barang yang dikirim tersebut sampai pada
penerima akan mengalami kemungkinan tidak dalam keadaan utuh atau cacat
bahkan barang kirtman tersebut hilang, sebagai akibat dar adanva suatu
pengangkutan.

Pelaksanaan kegiatan pengangkutan ini melibatkan adanva masing-masing
pthak bersepakat untuk mengadakan suatu perjanjian pengangkutan, artinva
bahwa seccara vuridis penvelenggarakan pengangkutan berasal dari suatu
. perjanjian. Perjanjian vang dimaksud akan terlihat dengan adanya bukti surat
muatan atau surat tanda terima atau bukti yang lain vang telah disepakati oleh
masing-masing pihak vaitu pengirim dan pengangkut. Dengan adanya suatu
perjanjian yang dibuat, sehingga menimbulkan hak dan kewajiban yang harus
dipatuhi oleh para pihak vang berlaku mengikat diantara yang bersepakat. Hal
tersebut sebagaimana dinyatakan dalam pasal 1338 (1) KUHPerdata vang
berbunyi “ semua persetujuan vang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-
undang bagi mereka yang membuatnya”.

Perjanjian yang dibuat diantara pengangkut dengan pengirim kadang-
kadang terjadi pembatasan tanggung jawab oleh pengangkut, namun demikian in
tidak menjadikan perjanjian tersebut menjadi cacat hukum sebab perjanjian yang
dibuat tersebut adalah perjanjian baku dan dapat ditambah dengan klausula baru
apabila merasa diperiukan, vang terpenting adalah kesepakatan antara pengangkut
dengan pengirim. Kesepakatan ini sesuai dengan pasal 1320 KUHPerdata dimana
disebutkan syarat sahnva perjanjian adalah dengan adanya kesepakatan untuk
mengikatkan diri antara kedua belah pihak

Oleh karena pengangkutan atau pengiriman barang berawal dari adanya
suatu perjanjian, maka dalam pelaksanaannya suatu perjanjian tidak selamanya
diikuti pemenuhan prestasi oleh masing-masing pihak vang bersepakat. Tidak
jarang dijumpai salah satu atau kedua pihak yang terlibat dalam suatu perjanjian

dalam hal ini perjanjian pengangkutan tidak memenuhi ketentuan dari perjanjian
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yaiig telah mereka sepakati, hal ini dapat disebabkan oleh karena adanya unsur
kesengajaan atau kelalaian dari para pihak, bahkan mungkin disebabkan oleh
unsur keadaan memaksa (force majeure).

Mengenai penyusunan skripsi ini, penyusun ingin membahas tanggung
jawab oleh pengangkut dalam pengiriman barang jika terjadi keterlambatan atau
kerusakan dan hilangnya barang kiriman serta upaya penvelesaian dan ganti
ruginya. Pada hakekatnya masalah tanggung jawab dengan pemberian ganti rugi
merupakan hal yang penting dalam bidang pengangkutan, olch karenanya dalam
perjanjian pengangkutan sering dicantumkan ketentuan-ketentuan mengenai ganti
rugt.

Hak seorang pengirim untuk menuntut ganti rugi dapat dilihat dalam pasal
1243 KUHPerdata sampai dengan pasal 1252 KUHPerdata, sedangkan dalam
VKUHD dapat dijumpai dalam pasal 91 sampai dengan pasal 98 KUHD yang
mengatur tentang pengangkutan dan juragan perahu, melalui sungai-sungai dan
perairan darat. Ketentuan-ketentuan yang diatur dalam KUHPerdata merupakan
ketentuan-ketentuan yang bersifat umum tentang perikatan, sedangkan ketentuan-
ketentuan dalam KUHD secara langsung mengatur tentang hak dan kewajiban
para pihak dalam perjanjian pengangkutan. ‘

Prakteknya dalam usaha-usaha menyelenggarakan pengangkutan barang,
pengangkut selalu berusaha melaksanakannya dengan baik. Ini dimaksudkan
untuk menghindari tuntutan ganti rugi dari pengirim barang. Akan tetapi karena
diperjalanan banyak terjadi risiko, baik terhadap kendaraan atau muatannya, maka
ia harus mempertanggung jawabkannya kepada pengirim.

Berkaitan dengan hal tersebut diatas akan timbul konsep tanggung jawab
perusahaan pengangkutan barang dalam hal ini PT. Kerta Gaya Pusaka
sechubungan masalah pemberian ganti rugi atau tidak, bila dalam penyelenggaraan
pengangkutan atau pengirimnya tidak dapat memenuhi prestasi atau kewajiban
sebagaimana mestinya khususnya bila terjadi kerusakan atau kehilangan barang
yang diangkutnya. Guna mewujudkan prestasi tersebut perlu diimbangi dengan
tanggung jawab. Jika tanggung jawab itu tidak ada terjadilah wanprestasi,
sehingga menyebabkan salah satu pihak dirugikan. Mengingat adanya salah satu
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pihak yang dirugikan itulah, maka akan timbul tuntutan. Selanjutnva, adanva
tuntutan atas kerugian itu harus ada penyelesaian perkara.

Mengenai hal-hal vang telah diuraikan diatas, khususnva tanggung jawab
pihak pengangkut atas penginiman barang, bila dalam penyelenggaraan
pengangkut tidak memenuhi prestasi sebagaimana mestinya, khususnva bila
terjadi  kerusakan dan hilangnva barang atau keterlambatan waktu sampai
kealamat pencrima, maka akan dapat diketahui bagaimana para pihak
melaksanakan hak dan kewajiban mercka. Apakah mereka tunduk pada perjanjian
vang telah dibuatnya atau kgetcntuan-kctentuan perundangan. -Dengan kata lain,
akan dapat diketahui bagaflnana efektifitas KUHPcrdata dan KUHD dalam
perjanjian.

Sejalan dengan keadaan tersebut, maka timbul keinginan penyusun untuk
meneliti tentang hal-hal yang berkaitan dengan masalah tanggung jawab
pengangkutan barang oleh PT. Kerta Gaya Pusaka apabila terjadi keterlambatan
atau kerusakan dan hilangnya barang vang diangkutnya. Berdasarkan hal tersebut
penyusun memilih judu! ; © TANGGUNG JAWAB DALAM PENGIRIMAN
BARANG YANG HILANG DAN OVERMACHT OLEH PT. KERTA GAYA
PUSAKA (KGP) CABANG KEDIRI 7, sengaja penyusun melakukan penelitian
ini di PT. Kerta Gaya Pusaka cabang Kediri karena keterbatasan dana, waktu dan
tenaga, serta untuk membatasi permasalahan yang akan penyusun bahas dalam

bab-bab selanjutnya.

1.2 Rumusan Masalah

Sectiap permasalahan agar dapat dilakukan pembahasan yang sistematis
diperlukan rumusan masalah, schingga pembahasan akan lebih mudah dengan
adanya rumusan masalah. Pembahasan mempunyai pedoman sebagai dasar untuk
menentukan arah analisis suatu masalah, jika tidak ada perumusannya akan
meluas dan hal ini akan mengaburkan inti dan persoalan yang sedang
diselesaikan. Untuk itu penyusun berusaha memberikan rumusan masalah, dengan

bahasa yang sederhana agar dapat dipahami maksudnya. Berdasarkan penjelasan
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latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana tanggung jawab PT. Kerta Gaya Pusaka atas keterlambatan atau

kerusakan barang dan hilangnya barang ?

i

Bagaimana tanggung jawab PT. Kerta Gaya Pusaka terhadap keterlambatan

atau kerusakan dan hilangnya barang karena overmacht ?

3. Bagaimana upaya penyelesaian dan ganti ruginya oleh PT. Kerta Gava

Pusaka?

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan yang hendak dicapai dalam penvusunan skripsi ini

meliputi tujuan umum dan tujuan khusus.

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dalam pembuatan skripsi ini adalah ;

1

(]

Merupakan tujuan yang bersifat akademis yaitu untuk memenuhi dan
melengkapi sebagian dan syarat-syarat dan tugas-tugas untuk mencapai
gelar sarjana hukum keperdataan sesuai dengan kurikulum di Fakultas
Hukum Universitas Jember.

Dapat dipergunakan untuk kepentingan ilmu pengetahvan dan agar
para praktisi dapat memakainya sebagai bahan untuk melihat dan
menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya.

Untuk membantu proses pengembangan ilmu hukum, khususnya
dalam angkutan agar pembangunan dibidang hukum pengangkutan

dapat dikerjakan secara berkesinambungan.

1.3.2 Tujuan Khusus
Sedangkan tujuan khusus vang hendak dicapai adalah ;

1.

2

Untuk mengetahui tanggung jawab PT. Kerta Gaya Pusaka bila terjadi
keterlambatan atau kerusakan dan hilangnya barang kiriman yang telah
diserahkan oleh pihak pengirim.

Untuk mengetahui tanggung jawab PT. Kerta Gaya Pusaka jika terjadi

keterlambatan atau kerusakan dan hilangnya barang karena overmacht.
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3. Untuk mengetabu! penyelesaian dan ganti ruginya bila terjadi

kehilangan dan kerusakan barang oleh PT. Kerta Gaya Pusaka.

1.4 Metodologi

1.4.1

1.4.2

Pendekatan Masalah _

Pendekatan masalah vang digunakan dalam penulisan legal memorandum
ini adalah pendekatan yang bersifat vuridis sosiologis. Pendekatan
masalah sccara yuridis sosiologis ini mencoba memadukan antara
peraturan perundang-undangan (teori) vang berlaku, dengan kenyataan
(realita) vang ada dalam masyarakat. Pendekata secara vuridis disini
didasarkan pada peraturan perundang-undangan yang berlaku mengenai

tanggung jawab perusahaan pengangkutan pada umumnya, sedangkan

pendekatan secara sosiologis disini dilakukan dengan cara melihat

kenyataan-kenyataan yang ada dan yang terjadi dalam PT. Kerta Gaya

Pusaka.

Sumber Data

Sumber data vang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah -

1. Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data vang diperoleh dengan
mengadakan pengamatan dan studi lapangan dengan cara nhsewési
untuk mendapatkan data vang aktual pada obyek penelitian. Hal ini
digunakan sebagai cara untuk mengumpulkan data sehingga dapat
memberikan kemungkinan-kemungkinan baru dalam penelitian vang
timbul dan mungkin tidak ditemukan dalam literatur .
Sumber data primer ini merupakan sumber data yang diperoleh dari
lapangan yaitu berupa keterangan dari staf dan pimpinan PT. Kerta
Gaya Pusaka sebagai nara sumber dalam penyusunan skripsi ini
dengan melalui metode wawancara atau interview. Sumber data primer
ini bertujuan untuk memperoleh pembahasan sesuai dengan kenyataan

yang terjadi di lapangan.
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2. Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang tertulis yang diperoleh
dengan melakukan penelitiaan kepustakaan yaitu dari literatur,
peraturan  perundang-undangan dan dokumen-dokumen yang ada
hubungan dengan obyek vang diteliti (Ronny Hanitijo Soemitro
1988:20)

Sumber data sckunder ini diperoleh dari studi kepustakaan vang berupa
buku-buku literatur, teori-teori, peraturan perundang-undangan serta
kajian ilmiah perpustakaan yang berhubungan dengan pcnnasalahian

dalam skripsi ini.

1.43 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penyusunan

skripsi ini adalah study literatur dan interview (wawancara)

1.4.3.1 Studi Literatur
Pengumpulan data yang dilakukan melalui study kepustakaan dilakukan
dengan membaca atau mempelajari referensi, buku-buku literatur,
pendapat sarjana, teori-teori yang berkaitan dengan.masalah yang dibahas
maupun materi perkuliahan. Hal ini digunakan untuk membandingkan
beberapa pendapat sarjana yang relevan dengan permasalahan serta untuk
menganalisa permasalahan yang diangkat dalam penulisan skripsi ini.

1.4.3.2 Interview (wawancara)
Interview atau biasa disebut dengan study lapangan vaitu penelitian
langsung dilapangan dengan tehnik wawancara langsung dengan lembaga
vang terkait (PT. Kerta Gaya Pusaka Cabang Kediri) schingga diperolch

keterangan dan data yang selengkap-lengkapnya.
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1.4.4 Analisa Data

Setelah semua data terkumpul dalam penelitian ini kemudian dianalisa
dengan menggunakan metode deskriptif kualitataif.

Metode deskriptif kualitatif yaitu suatu metode untuk memperoleh
gambaran singkat mengenai suatu permasalahan vang tidak didasarkan
atas bilangan statistik tetapi didasarkan atas analisa yang diuji dengan
norma-norma dan kaidah-kaidah hukum vang berkaitan dengan masalah
vang dibahas (Ronny Hanitijo Soemitro 1988 : 138)

Hal imi bertujuaﬁ untuk memperoleh kejelasan terhadap permasalahan
vang terjadi dalam pertanggung jawaban perusahaan dalam pengiriman
barang khususnya dan meliputi pula upaya penyelesaian dan ganti ruginya.
Proses selanjutnya adalah menarik kesimpulan yang dilakukan dengan
mengunakan metode deduktif yaitu cara mengambil kesimpulan yang

dimulai dari hal-hal yang bersifat umum,
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FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 FAKTA

PT. Kerta Gava Pusaka adalah salah satu badan usaha swasta. yang
menyelenggarakan usaha titipan jasa atau pengiriman barang dengan ijin Nomor
002/SLPIT/DIRJEN/1996  (Keputusan  Direktorat  Jenderal Pos dan
Telekomunikasi). PT. Kerta Gava Pusaka berdiri berdasarkan akta notaris nomor
19 tanggal 19 April 1972 dan berkantor pusat di jalan AM Sangaji no. 15 B
Jakarta, dan mempunyai beberapa kantor perwakilam diseluruh nusantara, salah
satunya adalah PT. Kerta Gaya Pusaka Cabang Kediri yang berkedudukan di jalan
Panglima Polim no 24 Gudang Stasiun PIKA Kediri. Dalam aktivitas
penyelenggaraan usaha jasa angkutan vang dilakukan PT. Kerta Gaya Pusaka
menggunakan alat angkut yang dimiliki sendiri, sebelumnya menggunakan
gerbang kereta api. Oleh karena banyaknya barang yang diangkut, kemudian
pthak Perumka menyarankan agar PT. Kerta Gaya Pusaka mempunyai alat
sendirt. Selain itu kalau masih menggunakan gerbang kereta api sering terjadi
keterlambatan pengiriman atas barang vang dikirim kealamat tujuan.

Aktivitas penyelenggaraan dalam usaha jasa angkutan yang dilakukan oleh
PT. Kerta Gaya Pusaka terutama yang ada di cabang Kediri ini pernah terjadi
klaim atau tuntutan oleh pengirim atas barang yang dikirimnya. Alasan pengajuan
tuntutan diantaranya karena barang vang dikirim rusak atau hilang.

Tanggung jawab PT. Kerta Gaya Pusaka apabila terjadi kehilangan atau
kerusakan barang yang diangkutnya akan memberikan ganti rugi, kecuali apabila
hilang atau rusaknya barang vang diangkut tersebut disebabkan karena keadaan
memaksa (overmacht) atau kesalahan dari pengirim itu sendiri.

Berdasarkan data yang diberikan oleh pihak PT. Kerta Gaya Pusaka
Cabang Kediri, bahwa PT. Kerta Gaya Pusaka pernah terjadi tuntutan ganti rugi
kehilangan kiriman barang berupa hand phone (ponsel). Adapun fakta mengenai

kehilangan barang kiriman dapat diuraikan sebagai berikut :
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Tanggal penerimaan © 20 Juni 2000

Nomor konosemen : 60515

Isi kiriman : Hand Phone
Penerima/tujuan kiriman . Surabaya
Pengirim : Manon

J1. Dr. Saharjo 90 Kediri

Barang kiriman dengan nomor konosemen 60515 tersebut diatas oleh PT.
Kerta Gaya Pusaka Kediri telah diberangkatkan pada tanggal 27 Juni 2000, tetapi
tanpa diduga kendaraan vang mengangkutnya mengalami kecéiakaan di
Mojokerto. Dengan adanva kejadian tersebut maka barang kiriman y:ang berupa
hand phone milik Manon menjadi ikut hilang. Atas kejadian tersebut pihak
pengirim mengajukan tuntutan yang pada intinya meminta tanggung jawab kepada
pthak PT. Kerta Gaya Pusaka selaku pengangkut barang.

Berkaitan dengan ini PT. Kerta Gaya Pusaka akan memberikan ganti rugi
sesuai dengan kontrak polis asuransi yang ada, karena semua barang yang nilai
harga pertangungan diatas Rp. 500.000,- disarankan untuk diasuransikan dengan
primi Rp. 1.000,-,

Berkenaan dengan hilangnya barang kiriman tersebut diatas, maka ganti
rugi yvang diberikan oleh PT. Kerta Gaya Pusaka bukan 10 kali ongkos kirim,
tetapi diberi ganti rugi sesuai dengan harga pertanggungan. Disini PT. Kerta Gaya
Pusaka akan mengajukan klaim kepadz'l pthak asuransi yaitu PT. Jasaraharja
Putera atas hilangnya barang tersebut untuk mendapatkan ganti rugi sesuai dengan
harga pertanggungan, vang datanya telah dikiim sebelumnya (data kiriman
terlampir). Sesuai dengan harga pertanggungan tersebut maka pihak PT
Jasaraharja Putera memberikan asuransi kerugian sebesar Rp. 500.000,- (kwitansi
terlampir) kepada PT. Kerta Gaya Pusaka yang kemudian untuk diserahkan pada

pengirim (Manon).
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21 Tanggung Jawab PT. Kerta Gaya Pusaka Atas

Keterlambatan/Kerusakan Dan Hilangnya Barang.

Mengenai tanggung jawab PT. Kerta Gaya Pusaka sebagai pengangkut
vaitu untuk menjaga keselamatan barang kiriman atau barang vang di
angkutnya,yaitu mulai diterimanya barang yang dikirim oleh pengirim sampai
diserahkannya kepada penerimaymaka apabila ada hal-hal yang menganggu
keselamatan barang vang diangkutnya yang dapat merugikan pengirim maupun
penerima menjadi tanggng jawab pengangkut. Tangung jawab ini berarti |, bahwa
pengangkut berkewajiban menanggung segala kerugian yang timbul atas barang
yang dikirim atau diangkutnva. |

Kewajiban PT. Kerta Gava Pusaka sebagai pengangkut ialah
menyelenggarakan pengangkutan barang dari tempat pemuatan sampai ke tempat
tujuan dengan selamat dan atuh, tidak kurang atau tidak rusak. Apabila dalam
penyelengaraan pengangkutan atau pengiriman barang terdapat kerusakan atau
kehilangan barang yang diangkut, maka pengangkut bertanggung jawab terhadap
pihak penerima, yaitu dengan menganti semua kerugian yang terjadi atas barang
tersebut.

Perjanjian pengangkutan barang sekurang-kurangnya terdapat dua pihak
yang mengadakan perjanjian atau mengikatkan diri, yaitu pengangkut dan
pengirim, bisa seorang penerima atau orang lain. Dalam hal ini yang pertama
dimungkinkan terjadi apabila pengirim selalu mengirim barang, juga berhah
menerima kiriman sesuai dengan yang dialamatkannya

Seperti halnya perjanjian pada umumnya, dari adanya suatu perjanjian
akan lahir hubungan hukum berupa timbulnya hak dan kewajiban yang dimiliki

oleh masing-masing pihak yang mengadakan perjanjian.
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Menurut pendapat Abdulkadir Muhamad bahwa ;

“Hubungan hukum adalah hubungan kewajiban dan hak secara bertimbal balik
yang timbul karena adanya peristiwa hukum berupa perbuatan, kejadian atau
keadaan. Hubungan hak dan kewajiban terjadi baik karena persetujuan maupun
karena Undang-undang. Peristiwa hukum yang menimbulkan hubungan hak dan
kewajiban ini terbatas pada perbuatan yang dilakukan oleh pihak-pihak dalam
pengangkutan “ (1994 ; 75)

Perjanjian dapat terlaksana dengan sempurna, apabila hak dan kewajiban
sudah terpenuhi sesuai dengan yang diperjanjikan. Demikian juga perjanjian
pengangkutan barang akan menimbulkan hak dan kewajiban yang harus dipenuhi
oleh pengangkut dan pengirim. Ki:wajiban yang utama ialah pemenuhan prestasi.
“Para pthak yang berada dalam perjanjian pengangkutan adalah berkedudukan
sama tinggi ( kedudukan koordinasi ), tidak seperti dalam perjanjian perburuhan -
kedudukan majikan lebih tinggi dari pada kedudukan buruh ( kedudukén sub-
ordinasi ) “ (Poerwosoetjito : 1991 ;7).

Pengusaha pengangkutan yang diserahi pengangkutan  barang itu
bertanggung jjawab atas keselamatan kiriman barang yang diangkutnya. Untuk itu
diperlukan suatu tanggung jav;'ab dart masing-masing pihak dalam perjanjian vang
merupakan perwujudan dari kewajibannya. Tanggung jawab ini berarti bahwa
pithak-pihak vang berkepentingan berkewajiban menanggung segala kerugian dari
pihak lain, aﬁabila terjadi kerugian vang disebabkan salah satu kewajibannya tidak
terpenuhi. Namun demikian | tanggung jawab itu hanyalah sebatas pada pihak
pengirim saja dan terbatas sampai jumlah uang ganti rugi yang telah diatur
sebelumnya dalam perjanjian . '

“Dalam melaksanakan perjanjian pengangkutan hubungan antara pengangkut
dengan pengirim tidak terus menerus, tetapi hanya kadang kala, vaitu kalau
pengirim membutuhkan pengangkutan itu untuk mengirim barangnya. Hubungan
ini tidak bersifat tetap. Perjanjian yang bersifat pelayanan berkala disinggung
dalam pasal 1601 KUHPerdata, karena pengaturan selanjutnya mengenai
perjanjian berkala tidak ada “ (Poerwosoetjipto , 1991 : 33) .

Tanggung jawab pengangkutan dalam hal in1 PT. Kerta Gaya Pusaka
adalah menyelenggarakan pengangkutan barang dari suatu tempat ke tempat

tujuan tertentu vang telah ditetapkan dengan selamat. Hal ini sebagaimana
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disebutkan dalam pasal 1235 KUHPerdata , yang menyebutkan ;
“Dalam tiap-tiap perikatan untuk memberikan sesuatu adalah termasuk kewajiban
siberhutang untuk menyerahkan kebendaan yang bersangkutan untuk merawatnya
sebagai seorang bapak yang baik, sampai pada saat penyerahan “ (1992 ; 269 ).
Maksud dari pasal tersebut adalah bahwa dalam perikatan sesuatu,
termasuk didalamnya suatu kewajiban untuk menyerahkan dan menjaga atau
merawat barang-barang 1tu scbagai seorang bapak yang baik sampai pada saat
penyerahan. Maksud dari scorang bapak rumah yang baik adalah bahwa
pengangkut harus menjaga dan merawat barang-barang yang diserahkan
kep_nadanya seperti menjaga miliknya sendiri sampai pada saat penyerahan .
Apabila ada kerusakan atau kehilangan maka pengangkut harus memberi ganti
rugi, kecuali kalau kead‘aan memaksa (overmacht). -
Kewajiban pengangkut untuk menyelenggarakan pengangkutan barang
vang dipercayakan kepadanya tidaklah senantiasa dapat terlaksana dengan baik.
Hal ini sehubungan dengan kemungkinan timbulnya suatu peristiwa yang
mengakibatkan kerugian bagi barang yang diangkutnya .

Berkaitan dengan hal tersebut PT. Kerta Gaya Pusaka cabang Kedin
scbagai pengangkut juga memberikan tanggung jawab dengan menjaga
keselamatan barang yang diangkutnya, dan apabila terjadi kerugian, barang tidak
selamat baik hilang atau rusak PT. Kerta Gaya Pusaka memberi ganti kerugian
maximal 10 kali ongkos kirim sedangkan kalau diasuransikan maka ganti rugi
yang diberikan yaitu sesuai dengan kontrak polis yang telah ada. Jika terjadi
demikian berarti PT. Kerta Gaya Pusaka telah wanprestasi. Wanprestasi dalam
kaitannya dengan hal ini yaitu yang mendapat ganti rugi adalah nyata-nyata
karena kesalahan pengangkut, baik karena kesengajaan atau kelalaian bukan
karena keadaan memaksa.

Tanggung jawab PT, Kerta Gaya Pusaka dimulai sejak diterimanya
barang-barang sampai saat diserahkan barang tersebut kepada penerima. Dalam
aktivitasnya menyelenggarakan pengiriman barang, PT. Kerta Gaya Pusaka telah

menentukan syarat-syarat yang menjadi pedoman dalam pengiriman barang.
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Adapun syarat-syarat pengiriman barang yang ditetapkan oleh PT. Kerta Gaya

Pusaka dan dicantumkan dalam lembaran konosemen adalah sebagai berikut ;

1.konosemen ini bukan untuk pengiriman uang ;

(F8 ]

=

maksudnya adalah bahwa konosemen ini merupakan bukti adanya perjanjian

pengangkutan barang, dan bukan bukti untuk pengiriman uang

. kiriman paket harus diperiksa isinya dihadapan pihak pengirim oleh petugas

PT. Kerta Gaya Pusaka ;

. isi kiriman yang tidak discbutkan atau tidak sesuai dengan yang discbutkan

dalam konosemen bukan tanggung jawab PT . Kerta Gaya Pusaka ;

kerusakan dan kehilangan vang discbabkan oleh hal-hal yang tak terduga
(force majeure) atau pembungkusnya atau tempatnya kurang sempurna adalah
diluar tanggung jawab PT. Kerta Gaya Pusaka, kecuali bila diasuransikan
kerusakan dan kchiiangnya scluruhnya yang berdasarkan pengusutan nyata-
nyata menjadi tanggung jawab PT. Kerta Gaya Pusaka mendapat pengantian
maksimal 10 kali ongkos kirim, kecuali diasuransikan;

kemungkinan adanya kerusakan dan kehilangan sebagian Kiriman pada saat
penyerahan barang kiriman penerima diwajibkan melaporkan kepada petugas
pengantar barang kiriman yang akan ikut mendatangani selaku kesaksian
dalam tanda terima konosemen ;

pengaduan oleh pihak pengirim/penerima akan dilayani selambat-lambatnya
2 x 24 jam setelah penyerahan barang kirrman (terhitung sejak dinyatakan
barang kiriman tersebut hilang atau rusak).

Adapun syarat-syarat tersebut merupakan batas atau luas tanggung jawab

PT. Kerta Gaya Pusaka terhadap pihak pengirim yang berlaku mengikat kedua
belah pihak.

Sebelum kita mengetahui barang apa saja yang bisa diangkut oleh PT.

Kerta Gaya Pusaka, maka kita harus tahu mengenai pembedaan barang

Pembedaan barang ada dua, vaitu,

1 baramg bergerak;
2 barang tidak bergerak
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Barang bergerak ada dua ketentuan, vaitu bergerak karena sifatnya dan

karena ketentuan undang-undang. Muatan barang lazim disebut barang saja.

Barang vang biasa diangkut 1alah barang barang bergerak karena sifatnya.

“Secara fisik muatan barang dibagi dalam enam golongan, vaitu;

. muatan barang biasa, misalnya tekstil dan kelontong;

. muatan barang berbahaya, misalnva carbide, bahan racun;

. muatan barang cair, misalnya minyak tanah, minyak sawit:

. muatan barang berharga, misalnya computer, emas;

- muatan barang khusus, misalnya tkan dingin, tembakau;

. muatan barang curah, misalnya kacang, minyak mentah
(Abdulkadir Muhamad ; 1994 : 62).

L S O

Sedangkan bararig vang biasa dikirim atau diangkut oleh pihak PT. Kerta

Gaya Pusaka cabang Kediri adalah barang bergerak karena sifatnya, yang secara

fisik muatan barang itu ialah ;

1.

2

Muatan barang bergerak

Barang biasa ini adalah merupakan jenis barang bergerak yang berwujud,

yang bukan termasuk dalam jenis barang lux, buah-buahan, sayuran atau

makanan. Pada umumnya, didalam nraktek muatan barang ini misalnya ;

a.barang konsumtif seperti ; kain, pakaian jadi, kerajinan tangan, plastik,
mika, rokok dan lain-lain;

b.barang cetakan seperti ; surat, buku, majalah, surat kabar dan lain
sejenisnya

Sedangkan barang lain diluar itu masth dipertimbangkan bisa atau tidak

diangkut oleh PT. Kerta Gaya Pusaka. Pengiriman jenis barang biasa ini

tidak diperlukan persyaratan secara khusus dalam arti pengirim cukup

dengan membungkusnya secara kuat dan rapi ;

Muatan barang yang mudah busuk, bocor, pecah

Barang jenis ini, dalam prakteknva sering berupa buah-buahan, sayur-

sayuran, makanan, barang cair dalam botol, barang keramik, kaca, gelas,

dan sejenisnya. Pengirim barang-barang jenis ini oleh PT. Kerta Gaya

Pusaka sering ditekankan untuk dilakukan pengepakan yang kuat dan

diadakan perjanjian secara khusus. Biasanya pihak PT. Kerta Gaya Pusaka

menekankan kembali dengan perjanjian secara lisan bawasannya pihaknya
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Mengenai tanggung jawab pengangkut dalam ketentuan yang dimuat
dalam pasal 91 KUHD, menyebutkan ;

“Pengangkut dan juragan perahu harus menanggung segala kerusakan
yang terjadi pada barang dagangan dan lainnya setelah barang itu mereka
terima untuk diangkut. Kecuali kerusakan-kerusakan yang disebabkan
karena sesuatu cacat pada barang itu sendiri, karena keadaan yang
memaksa, atau karcna kesalahan atau kealpaan sipengirim  atau
ekspeditur.” |

3.2 Tanggung Jawab PT. Kerta Gaya Pusaka Terhadap Keterlambatan
Dan Hilangnya Barang Karena Overmacht.

PT. Kerta Gayva Pusaka dalam menyelenggarakan pengangkutan barang
memang tidak terlepas dari adanya kemungkinan terjadinya kerusakan atau
kehilangan barang vang diangkutnya, baik vang disebabkan karena kesengajaan,
kelalaian atau bahkan karena keadaan memaksa (force majeure). Keadaan yang
demikian memang merupakan risiko yang harus siap dihadapi oleh sciiaop
perusahaan pengangkut.

Menurut pasal 92 KUHD berkaitan dengan tanggung jawab pengangkut
menyatakan bahwa ; “ pengangkut atau juragan perahu tidak bertanggung jawab
atas terlambatnya pengangkutan, jika hal ini disebabkan karena keadaan yang
memaksa.” '

Selanjutnya dalam pasal 477 KUHD menyebutkan bahwa : “Si
pengangkut adalah tanggung-jawab untuk kerugian yang disebabkan karena
terlambat diserahkannya barang yang diangkutnya, kecuali apabila dibuktikannya,
bahwa keterlambatannya itu disebabkan karena suatu malapetaka, yang
selayaknya tidak dapat dicegah atau dihindarkannya™.

Mengenai tanggung jawab ini Poerwosoetjipto berpendapat bahwa ;

“Pengangkut harus membayar ganti rugi terhadap barang yang musnah
atau rusak, kecuali kalau kerugian tersebut timbul karena empat macam
sebab sebagai berikut ;

a. keadaan memaksa (overmacht atau force majeure) ;

b. cacat pada barang itu sendiri

c. kesalahan atau kelalaian si pengirim atau ekspeditur (pasal 91 KUHD) ;


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

d. keterlambatan datangnya barang ditempat tujuan yang disebabkan
karena keadaan memaksa (pasal 92 KUHD) ; dalam hal ini barang
tidak rusak/musnah. (1991 : 34-35)

Keadaan memaksa (overmacht ) ini adalah merupakan suatu peristiwa

yang selayaknya tidak dapat dicegah atau dihindarinva. Ada dua sebab terjadinva
overmacht ini, yaitu ;
1. karena alam, merupakan keadaan memaksa yang disebabkan oleh gejala alam
seperti gempa bumi, banjir, tanah longsor ;
2. karena manusia, merupakan keadaan memaksa yang disebabkan oleh manusia,
misalnya mé)lest. _
Molest adalah suatu keadaan memaksa vang disebabkan karena adanya
peristiwa |
a. peperangan, pembajakan laut, perampasan, pemberontakan, perampokan,
penahana atas perintah atasan, huru — hara, perang saudara dan pembalasan.
b. pemogokan, kekerasan yang berhubungan dengan pemokokan, penghindaran
pekerjaan yang berhasrat melakukan kerusuhan dan huru-hara setempat.
Kejadian tersebut diatas menimbulkan suatu kerugian beik bagi pengirim
maupun pengangkut sendiri. Apabila sampai terjadi molest maka ini bukan
menjadi tanggung jawab pengangkut, tetapi dalam praktek apabila terjadi molest
maka pihak pengangkut bertanggung jawab atas kehilangan, kerusakan barang
dan keterlambatan pengiriman barang. Hal ini untuk menjaga kredibilitas dari
perusahaan pengangkutan tersebut yang dalam hal ini PT. Kerta Gaya Pusaka.
Mengenai keadaan memaksa (overmacht) ini berlaku ketentuan yang
dimuat dalam pasal 1244 KUHPerdata ;

“lika ada alasan untuk itu, siberhutang harus dihukum mengganti biaya,
rugi dan bunga apabila ia tidak dapat membuktikannya, bahwa hal tidak
pada waktu yang tepat dilaksanakan perikatan itu, disebabkan karena
suatu hal yang tak terduga, pun tidak dapat dipertanggung jawabkan
kepadanya, kesemuanya itupun jika itikad buruk ada pada pihaknya .
Ketentuan tersebut diatas dimaksudkan bahwa pengangkut dapat menolak
tuntutan pihak lawan dan ini berarti pengangkut akan bebas dari tanggung jawab
apabila pengangkut dapat membuktikan bahwa tidak terlaksananya pengangkut ini

karena peristiwa yang tidak terduga sebelumnya. Dalam hal seperti di atas
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pengangkut bisa membela dirinya, sehingga ia tidak dapat meuepati perjanjian.
Namun apabila pihak pengirim membuktikan adanya itikad buruk dari pihak
pengangkut maka penolakan dari pihak pengangkut akan tidak berhasil.
Adanya itikad buruk dari pihak pengangkut maka pthak pengirim harus
dapat membuktikannya, mengenai pembuktian adanya itikad buruk ini diatur
dalam pasal 533 dan 1965 KUJHPerdata.
Pasal 533 KUHPerdata menyebutkan :
“Itikad baik selamanya harus dianggap ada pada tiap-tiap pemegang
kedudukan; barang siapa menuduh akan itikad buruk padanya, harus
membuktikan tuduhan itu.”
Pasal 1965 menyebutkan ;

~ “Itikad baik selamanya harus dianggap ada, sedangkz.m siapa yang menunjuk
kepada suatu itikad buruk diwajibkan membuktikanniya < (1992 : 139 dan 412).

Syarat-syarat pengiriman barang vang telah disebutkan diatas, maka
tanggung jawab PT. Kerta Gaya Pusaka terhadap kerusakan atau kehilangan
barang yang diangkutnya dapat diketahui mempunyai kreteria-kreteria tertentu
sebagaimana yang d‘inyatakar; dalam lembaran konosemen pada poin 3, 4, dan 5,
yang menyebutkan bahwa isi kiriman yang tidak disebutkan atau tidak sesuai
dalam konosemen bukan tanggung jawab PT Kerta Gaya Pusaka; Kerusakan dan
kehilangan yang disecbabkan oleh hal-hal yang tak terduga (force majeure) atau
pembungkusnya, tempatnya kurang sempurna adalah diluar tanggung jawab PT.
Kerta Gaya Pusaka, kecuali diasuransikan; kerusakan atau kehilangan seluruhnya
berdasarkan pengusutan nyata-nyata menjadi tanggung jawab PT. Kerta Gaya
Pusaka mendapat penggantian maksimal 10 kali ongkos kiriman, kecuali
diasuransikan,

Berkaitan dengan ini pihak PT. Kerta Gaya Pusaka mengasuransikan
barang angkutannya pada pihak PT. Jasaraharja Putera. Disini ekspeditur sangat
berkepentingan dengan asuransi muatan. Beberapa diantaranya malahan juga
bertindak sebagai agen asuransi atau pialang asuransi. Setiap saat dalam tugasnya,

maka ekspeditur mempunyai kewajiban untuk memberikan saran kepada
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langganannya akan pentingnya asuransi muatan dan membantunya dengan hal-hal
terkait.

Asuransi sebenamya adalah merupakan kontrak antara dua pihak yang
disebut dengan penanggung dan tertanggung

Beberapa alasan penting mengapa perlu mengansuransikan muatan selama
dalam pengangkutan, alasan-alasan tersebut adalah;

a. kecelakaan masih selalu terjadi meskipun telah dilakukan perbaikan atau
kemajuan dalam bidang pengamanan pengangkutan.

b. muatan tetap mempunyai risiko pencurian selama dalam pengakutan

¢. muatan atau barang dapat rusak atau busuk karena pengaruh pengantian musim
atau cuaca.

d. muatan dapat menderita kerusakan atau pecah karena penanganan vang kasar
atau salah.

e. muatan dapat rusak atau hilang karena kecelakaan .

f. pengangkut dan ckspeditur yang melaksanakan pengangkutan barang hanva
menerima tanggung jawab terbatas.

Apabila terjadi kehilangan barang muatan yang diasuransikan, maka
pemilik atau penerima barang dapat mengajukan tuntukan ganti rugi kepada pihak
asuransi untuk memperoleh Santunan ganti rugi. Santunan itu diberikan sesuai
dengan resiko yang dijamin dalam polish yang dibeli pada waktu dilakukan
penutupan perjanjian asuransi. Didalam prakteknya disini pihak vang mengajukan
claim adalah PT. Kerta Gaya Pusaka (pihak ketiga) selaku perusahaan
pengangkut, ini dimaksudkan agar lebih mudah dalam pengurusan untuk
memperoleh ganti rugi dari pihak asuransi.

Seperti yang terjadi di PT. Kerta Gaya Pusaka Cabang Kediri yang
menimpa pengiriman barang yaitu Manon yang beralamat di JI. Dr. Saharjo 90
Kediri dengan tujuan kiriman Surabaya, sebagaimana dalam uraian fakta Bab II,
paket tersebut diketahui hilang dalam kecelakaan menuju Surabaya, mobil yang

mengangkut mengalami musibah di Mojokerto, untuk mempertanggung jawabkan
musibah tersebut maka PT. Kerta Gaya Pusaka selaku pengangkut barang (pihak
ketiga) akan mengajukan klaim kepada pihak asuransi vaitu PT. Jasaraharja
Putera. Ini bertujuan untuk mempermudah mendapatkan santunan ganti rugi.
Setelah melihat data-data yang diberikan oleh PT Kerta Gaya Pusaka maka

pemberian ganti rugi vang berupa uang beserta kwitansinya diberikan kepada
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pihak ketiga (PT. Kerta Gaya Pusaka) yang kemudian akan diserahkan kepada
pihak pengirim (Manon).

Syarat khusus asuransi pengangkutan paket yang ditetapkan oleh
PT Jasaraharja Putera vaitu sebagai berikut ;
I. Luas Jaminan

Memberikan jaminan terhadap kehilangan seluruh atau sebagian isi kiriman

dan kerusakan seluruh atau sebagian isi kiriman, yang terjadi selama

pengiriman atau pengangkutan dari tempat ke tempat tujuan. b

Adapun luas jaminan adalah kerfugian atau kerusakan yang disebabkan oleh ;

Kebakaran, perampokan, pencilrian atau sebab-sebab kecelakaan lain vang

diakibatkan oleh alat pengangkutnya.

II. Pengecualian

Kcehilangan dan kerusakan yang langsung ataupun tidak langsung diakibatkan

oleh ; "

- Jahat dari orang-orang yang bekerja pada tertanggung, pengiriman atau
penerima dan /atau karena maksud termasuk penggelapﬁn yang dilakukan
oleh mereka

- Kekuraﬁgan sendiri dari tertanggung atau keburukan sendiri, atau karena
sifat dan bentuk dari barang-barang yang dipertanggungkan termasuk

- susutnya nilai.

- Stike Riot Civil Commotion (SRCC) yaitu akibat langsung atau tidak
langsung dari perang, bencana perang, penyerbuan musuh, huru-hara,
pemberontakan dan lain-lain sejenisnya.

- Reaksi inti atom, tanpa memandang bagaimana terjadinya

III. Kerusakan/kehilangan sebagian isi kiriman

Pengantian barang yang rusak dibayar sebesar biaya perbaikan barang vang

rusak tersebut, sedangkan barang yang mengalami rusak total (tidak bisa

diperbaiki) maka pengantian yang diberikan sebesar harga barang tersebut
maksimal sebesar harga yang dipertanggungkan

Barang yang hilang diganti sebesar harga pasar, maksimal sebesar harga

pertanggungan.
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Catatan : “Pengantian barang vang rusak total dibayar setelah pihak asuransi
menerima barang vang rusak tersebut atau scrap.

Sedangkan syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh pemilik barang jika
akan menuntut ganti rugi kepada perusahaan asuransi harus menyerahkan
dokumen-dokumen sebagai berikut;

- Polish Asuransi:
- Subrogration Form

Apabila segala syarat yang diperlukan telah terpenuhi, maka perusahaan
asuransi fnembuat suatu pernyataan ganti rugi vang memuat keterangan lengkap
mengenai besarnya kerugian dan perhitungan jumlah ganti rugi vang akan
dibayarkan kepada pemilik barang (dalam kasus ini melalui pihak ketiga vyaitu
PT Kerta Gaya Pusaka). Berdasarkan pernyataan ganti rugi tersebut, perusahaan
asuransi membuat kwuitansi tanda terima uang sebagai bukti atas ganti rugi yang
telah diberikan pada pihak ketiga vyaitu PT. Kerta Gaya Pusaka (kwitansi
terlampir) yang kemudian dapat diserahkan kepada pemilik barang,

Berdasarkan keterangan diatas maka pemberian ganti rugi tidak hanya
menjadi tanggung jawab pengangkut tapi dapat menjadi tanggung jawab pihak
asuransi. Hal ini bisa dilihat dari permintaan dari pemilik atau penerima barang
apakah dalam pengiriman barang itu diperlukan pengasuransian atau tidak. Pada
PT. Kerta Gaya Pusaka sendiri dalam pengiriman barang vang nilai harga
pertangungan diatas lima ratus ribu rupiah (Rp.500.000,-) disarankan/dianjurkan
untuk diasuransikan, mengingat jenis barang yang diangkut hiasanya barang-
barang mewah atau barang yang mempunyai risiko tinggi. Sehingga pemberian
ganti rugi untuk kiriman barang yang diasuransikan diselesaikan sesuai dengan
kontrak polish asuransi.

Melihat syarat-syarat pengiriman barang yang ada dalam lembaran
konosemen, maka jelaslah batas tanggung jawab PT. Kerta Gaya Pusaka terhadap
barang yang diangkutnya.
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Poerwosoetjipto mengemukakan bahwa -

“Pembatasan tanggung jawab dimaksudkan untuk membagi risiko dengan
seadil-adilnya antara pengangkut dengan pengirim atau penerima barang
serta mengurangi ongkos angkutan. Akan tetapi dengan berkurangnya
tanggung jawab pengangkut maka akan menambah risiko pengirim,
karena hal ini berarti mengurangi hak pengirim untuk mendapatkan ganti
rugi” (1991 - 39) -

3.3 Upaya Penyelesaian Dan Ganti Ruginya.

Berkenaan dengan tanggung jawabnya sebagai pihak pengangkut PT.
Kerta Gaya Pusaka diwajibkan menjaga keselamatan barang muatan vaitu mulai
pada saat bongkar muatan pada gudang pengirim sampai penyverahannva pada
pthak peneriama, hal tersebut juga termasuk gangguan terhadap keselamatan
barang muatan. Tanggung jawab ini berarti bahwa pengangkut wajib menanggung
segala kerugian yang timbul atas barang vang diangkutnya.

Apabila terjadi wanprestasi atau tidak ditepatinya janji pengangkut untuk
menyelenggarakan pengangkutan maka pengangkut dinvatakan wanprestasi.
Pihak pengirim bisa mengajukan tuntutan kepada pihak pengangkut dengan
membuktikan adanya tanda bukti perjanjian pengangkutan, dalam hal ini surat
muatan. Sebagaimana disebutkan dalam pasal 90 KUHD vaitu ;

Surat muatan merupakan perjanjian antara si pengirim atau ekspeditur pada
pihak satu atau juragan perahu pada pihak lain dan surat itu memuat selain
apa yang kiranya disctujui oleh kedua belah pihak, seperti misalnya
mengenai waktu dalam mana pengangkut harus telah selesai dikerjakan
dan mengenai pengantian rugi dalam hal keterlambatannya memuat juga ;
1. nama dan berat atau ukuran barang yang diangkutnya begitupun
merek-merek dan bilangannya ;

nama dan alamat kepada siapa barang tersebut dikirimkan :

nama dan tempat pengangkutan atau juragan perahu |

Jumlah upahan pengangkutan

tanggal ;

tanda tangan pengirim atau ekspeditur ;

ERUE R

Maksud dari pasal tersebut adalah bahwa surat muatan (dalam hal ini
konosemen) merypakan bukti adanya perjanjian pengangkutan antara pthak

pengirim dan pihak pengangkut. Surat muatan tersebut memuat apa-apa yang
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telah disetujui oleh kedua belah pihak, misalnya mengenai tenggang waktunya
dan mengenai ganti rugi dalam hal keterlambatan pengiriman barang.

Dalam  praktek  untuk  mempermudah pelaksanaan  perjanjian
pengangkutan, dibuat perjanjian standart, yaitu pihak pengirim hanya tinggal
menyetujui apa saja vang sudah ada dalam isi perjanjian tersebut. Jadi isi
pé(janjian ditentukan oleh pihak pengangkut. Tanda bukti adanya perjanjian
pengangkutan adalah pihak pengangkut memberikan konosemen vang telah
ditandatanggani oleh kedua belah pihak.

Pasal 90 KUHD juga menentukan bahwa suifxat muatan (konosemen)
merupakan perjanjian antara pengirim dan pengangkuf. Jadi, menurut pasal 90
KUHD perjanjian itu tidak bersifat konsensuil, tetapi tertulis.

Kenyataannya dalam praktek, bahwa perjanjian pengangkut itu bersifat
konsensuil, artinya untuk terjadinya perjanjian pengangkutan cukup bila telah ada
persetujuan kehendak (consensus) antara pengirim dan perigangkut, tidak perlu
adanya surat muatan atau akta lain. Surat muatan seperti yang diatur dalam pasal
90 KUHD itu hanya merupakan salah satu alat pembuktian tentang adanya
perjanjian pengangkutan. Alat pembuktian lainnya juga mungkin dapat diajukan,
misalnya; pengakuan dan saksi. Deﬁgan tidak adanya surat muatan tersebut tidak
menyebabkan perjanjian pengangkutan batal, yang berarti bahwa tidak adanya
surat muatan tersebut, perjanjian pengangkutan tetap ada, vang dapat dibuktikan
dengan alat pembuktian Iai.nnya. .

Selain itu surat muatan sebagaimana yang disebutkan dalam pasal 90
KUHD itu adalah surat pengantar biasa, vang ditujukan kepada pengangkut agar
barang-barang yang disertakan dengan surat muatan itu disampaikan kepada
penerima. Bila mana surat muatan itu sudah diterima pengangkut menaruh tanda
tangan beserta cap jabatannya dalam surat muatan itu, maka surat muatan itu
merupakan tanda bukti adanya perjanjian pengangkutan.

Jadi konosemen ini bukanlah merupakan syarat mutlak tentang adanya
perjanjian pengangkutan barang. Tanpa konosemen tersebut perjanjian
pengangkutan juga ada. Tidak adanya konosemen tidak membatalkan perjanjian

pengangkutan yang telah ada, tetapi konosemen ini adalah merupakan salah satu
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bukti adanya perjanjian pengangkutan, Dan pada dasarnya konosemen tersebut
adalah suvatu akta yamg memuat perjanjian pengangkutan, yang berisikan
peraturan-peraturan dan syarat-syarat yang telah disepakati untuk pelaksanaan hak
dan kewajiban dari masing-masing pihak secara timbal balik.

Pihak pengirim bisa mengajukan tuntutan ganti rugi kepada pihak
pengangkut dengan mengunakan surat muatan tersebut. Mengenai ganti rugi ini
diatur dalam pasal 1243 KUHPerdata, vaitu berupa biaya, rugi dan bunga.

Apabila perjanjian pengangkutan hanya dilakukan dengan lisan saja, vaitu
berdasarkan asas consensus (pérsetujuan kehendak) maka pihak pengirim bisa
mengajukan tuntutén ganti rugi dengan membawa alat bukti lain vang dapat
mendukungnya yaitu berupa saksi dan pengakuan. Seandainya pihak pengirim
tidak bisa membuktikan maka apabila terjadi kehilangan dan kerusakan barang
yang dikirimnya, maka ia tidak bisa mengajukan tuntutan ganti rugi.

Schubungan dengan tanggung jawab pengangkut berkaitan dengan pasal
1235 KUHPerdata yang menyatakan bahwa :

“Dalam tiap-tiap perikatan untuk memberikan sesuatu adalah termasuk

kewajiban si berhutang untuk menyerahkan kebendaan yang bersangkutan

dan untuk merawatnya sebagai seorang bapak rumah yang baik, sampai
pada saat penyerahan *.

Pihak pengangkut selaku pihak yang berkepentingan maka harus
bertanggung jawab atas segala hal yang terjadi terhadap barang yang diangkutnya.
Berkaitan dengan masalah ganti rugi diatur dalam pasal 1243 KUHPerdata yang
berbunyi ;

“Penggantian biaya, rugi dan bunga karena tidak dipenuhinya suatu

perikatan, barulah mulai diwajibkan setelah dinyatakan lalai memenuhi

persyaratan, tetap melalaikannya jika sesuatu yang harus diberikan atau
dibuat dalam tenggang waktu vang telah dilampaukannya “.

Berdasarkan uraian pasal 1243 KUHPerdata tersebut dapat diketahui
unsur-unsur dari pada ganti rugi yaitu unsur pengantian biaya, pengantian rugi dan
pengantian bunga.

Selanjutnya apabila terjadi overma(;:ht maka seharusnya pihak pengangkut

tidak bertanggung jawab atas kejadian tersebut. Telah disebutkan dimuka bahwa
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overmacht ada dua sebab, vaitu karena kecdaan alam dan karena manusia,
Kenyataan yang dalam praktek biasanya pihak pengangkut memberikan ganti rugi
sesuai dengan pola standart vang telah ditetapkan perusahaan. Hal ini dilakukan
karena untuk menjaga kredibilitas dari perusahaan yang berasangkutan.

Tuntutan ganti rugi pada dasarnya, hanya dapat diajukan oleh pengirim.
Dalam pelaksanaannya apabila tuntutan ganti rugi dilakukan oleh pihak pengirim
maka tuntutan diajukan dikantor asal pengirim, akan tetapi apabila tuntutan ganti
rugi dilakukan oleh penerima, maka pengajuannya dilakukan dikantor tujuan.

Sesuai data vang diberikan melalui wawancara vang penvusun lakukan
dengan pimpinan PT. Kerta Gaya Pusaka Cabang Kediri, bahwa sebelum
pengirim melakukan penuntutan ganti rugi maka terlebih dahulu melakukan
pengaduan tentang hilangnya barang yang dikirim. Dengan adanya pengaduan
disertai dengan surat pernyataan, maka pengirim atau penerima mengajukan
tuntutannya. Tuntutan ganti rugi ini harus dibuat secara tertulis dan dialamatkan
kepada kepala kantor yang dituju. Dalam penuntutan ganti rugi ada beberapa hal
yang perlu diperhatikan, bahwa pengirim harus menyertakan tanda bukti
pembelian barang. Hal ini penting karena dengan bukti tersebut akan lebih mudah
untuk mengetahui harga barang serta macam barang yang hilang atau rusak.
Disamping itu dilampirkan pula tanda bukti pengiriman barang.

Selain memperhatikan hal-hal diatas ada hal lain vang harus diperhatikan
oleh penuntut yaitu mengenai tenggang waktunya. Menurut ketentuan pasal 95
KUHD, menyebutkan ;

“Segala hak untuk memajukan gugatan terhadap pada ekspeditur,
pengangkut atau juragan perahu karena hilangnya barang-barang
seluruhnya, atau karena rusaknya, kaduluarsa setelah tenggang waktu
selama satu tahun terhadap pengiriman wilayah Indonesia, tenggang
waktu mana dalam hal hilangnya barang-barang dihitung mulai saat
barang itu sedianya telah harus selesai diangkutnya, dan dalam hal rusak
atau terlambat disampaikannya, mulai hari barang-barang itu tiba ditempat
tujuan .

Adapun batas waktu yang diberikan oleh PT. Kerta Gaya Pusaka mengenai
tuntutan ganti rugi telah disebutkan dalam syarat-syarat pengiriman barang vaitu
selambat-lambatnya dua kali 24 jam (2 x 24 jam ) setelah penyerahan barang
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kiriman. Maksud=ya adalah pihak pengirim dalam mengajukan tuntutan ganti rugi
atas hilang atau rusaknya barang yang dikirim harus memperhatikan tenggang
waktunya, yaitu 2 x 24 jam terhitung sejak tanggal dinyatakannya barang itu
hilang atau rusak. Lebih dari tenggang waktu yang diberikan maka pthak PT.
Kerta Gaya Pusaka tidak akan melayani. '

Pengertian ganti rugi sebagaimana disebutkan dalam pasal 1243
KUHPerdata vang berbunyi ;

“Penggantian biaya, rugi dan bunga karena tidak dipenuhinya suatu

perikatan, barulah mulai diwajibkan setelah dinyatakan lalai memenuhi

persyaratan, tetap melalatkannya jika sesuatu yang harus diberikan atau
dibuat dalam tenggang waktu yang telah dilampaukannya *.

Ganti rugi itu akan muncul apabila orang yang mengadakan perikatan atau
perjanjian pengangkutan salah satu pihak tidak dapat memenuhi kewajiban.
Dalan_l pelaksanaan pemberian ganti rugi harus diperhatikan bagaimana tuntutan
dari pihak pengitim. Biasanya pihak pengangkut akan mengabulkan tuntutan dari
pihak pengirim apabila semua prosedur vang telah ditetapkan terpenuhi.

Apabila suatu pelaksanaan pemberian ganti rugi vang dilakukan oleh pthak
pengangkut tidak berdasarkan atas apa yang menjadi tuntutan pengirim
(pengangkut memberikan ganti rugi tidak sesuai dengan yang dituntut oleh pihak
pengirim), maka keputusan ini diambil oleh pihak pengangkut karena pihak
pengirim menuntutnya lebih dari apa yang telah ditetapkan dari perjanjian.yang
telah disepakati bersama. Dalam hal ini pengangkut tidak mau dirugikan
mengingat statusnya sebagai badan usaha vang bergerak untuk mencari
keuntungan.

Meskipun demikian, kenyataannya setiap keputusan yang diambil selalu
dimusyawarahkan terlebih dahulu dan dipertimbangkan dengan sebaik-baiknya
hingga menemui kata sepakat antara kedua belah pihak. Dengan demikian maka
keputusan yang diambil menguntungkan kedua belah pihak.

Apabila pelaksanaan pemberian ganti rugi tersebut tidak sesuai dengan
aturan yang berlaku, hal ini semata-mata diambil berdasarkan kebijaksanaan
perusahaan, karena pada dasarnya setiap akan memberikan ganti rugi pihak

pengangkut telah melakukan musyawarah terlebih dahulu dengan pihak pengirim
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guna mendapatkan kata sepakat. Sebenarnya pihak pengangkut dalam hal ini PT.
Kerta Gaya Pusaka telah menentukan pola stadart dalam hal pemberian ganti rugi.

Untuk mengetahui arti pola standart yang berlaku pada umumnya sesuai
data yang diberikan PT. Kerta Gaya Pusaka Cabang Kediri vaitu pemerintah
sudah menetapkan pola standart perjanjian bagi barang yang tidak diasuransikan,
vaitu pemberian ganti rugi sekurang-kurangnya schesar nilai barang vang rusak
atau hilang. Pada, PT. Kerta Gaya Pusaka menentukan pola standart vang berlaku
adalah 10 kali biaya kirim, karena ganti rugi 10 kali biaya kirim dalam
pelaksanaannya Htsa berlaku kurang atau sama, bahkan bisa lebih dari nilai barang

vang sebenarnva.
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada permasalahan dan pembahasan vang telah diuraikan

dalam bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut -

i

2

Tanggung jawab PT. Kerta Gaya Pusaka terhadap barang vang diangkut
dimulai sejak diserahkannya barang vang akan dikirim tersebut kepada PT.
Kerta Gaya Pusaka dan berakhir sesudah diserahkannya kepada penerima.
Tanggung jawab PT. Kerta Gaya Pusaka sebagaimana djsebutkan dalam pasal
1235 KUHPerdata yang menyebutkan bahwa dalam perjanjian memberikan
sesuatu, termasuk didalamnya sesuatu kcwajibah untuk mcny.crahkan dan
merawat barang-barang itu dengan baik seperti miliknya sendiri. Bentuk
tanggung jawab PT. Kerta Gaya Pusaka adalah menjaga keselamatan,
keamanan barang sampai pada tujuan dan memberikan ganti rugi apabila
terjadi kerusakan atau kehilangan atas barang yang diangkutnya vang
disebabkan oleh kesalahan PT. Kerta Gaya Pusaka. Apabila PT. Kerta Gaya
Pusaka tidak bersalah (kerugian karena keadaan memaksa, cacad pada barang
itu sendiri, dan kelalaian pengirim) maka PT. Kerta Gaya Pusaka tidak
bertanggung jawab atas barang yang diangkutnya tersebut. Demikian juga
apabila terjadi overmacht, maka pihak PT. Kerta Gaya Pusaka tidak
bertanggung jawab sebagaimana disebutkan dalam pasal 91 KUHD.

Apabila terjadi kehilangan atau kerusakan barang kiriman yang disebabkan
karena keadaan memaksa (overmacht), vang ada dalam konosemen poin ke 4
pihak PT. Kerta Gaya Pusaka tidak bertanggung jawab, tetapi dalam praktek
tetap bertanggung jawab dengan memberi ganti rugi, ini bertujuan untuk tetap
menjaga  kredibilitasnya sebagai perusahaan pengangkut vyang sudah
terpercaya, dalam pemberian ganti rugi tersebut 10 kali ongkos kirim bisa
kurang atau sama. Berbeda kalau barang yang hilang/rusak tersebut telah

diansuransikan, disini bentuk tanggung jawab PT. Kerta Gaya Pusaka (selaku

41
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pihak ketiga) akan mengajukan klaimi kepada pihak ansuransi (PT. Jasaraharja
Putera) dan pemberian ganti rugi tersebut disesuaikan dengan kontrak polis
yang ada, disini pihak ansuransi akan memberikan santunan ganti rugi yang
berupa uang dengan kwitansi kepada PT. Kerta Gaya Pusaka yang selanjutnya
untuk diberikan pada pihak pengirim.

Tuntutan ganti rugi dapat dilakukan oleh pengirim atau penerima, fcntunya
harus dengan syarat-syarat vang telah ditentukan oleh PT. Kerta Gaya Pusaka.
Tuntutan ganti rugi diajukan oleh pihak pengirim, maupun pihak penerima
dengan mengajukan surat pernyataan secara tertulis perihal kehilangan atau
kerusakan barang vang dikirimnya. Pengajuan tuntutan ganti rugi tersebut
harus juga memperhatikan tenggang waktu yang telah ditentukan oleh pihak
PT. Kerta Gaya Pusaka yaitu 2 x 24 jam terhitung sejak barang tersebut
dinyatakan hilang atau rusak. Untuk pelaksanaan pemberian ganti rugi disini
tidak disesuaikan dengan aturan yang berlaku, hal ini semata-mata diambil
berdasarkan kebijaksanaan perusahaan, karena pada dasarnya dalam
pemberian ganti rugi pihak pengangkut terlebih dahulu melakukan
musyawarah untuk mendapatkan kata sepakat dengan pihak pengirim. Hasil

keputusan tersebut yang penting harus menguntungkan kedua belah pihak.

4.2 Saran

1.

>

Sedangkan saran yang dapat saya berikan adalah ;

Hendaknya pengangkut dalam hal ini PT. Kerta Gaya Pusaka Cabang Kediri
dalam menyelenggarakan pengangkutan yang baik maka harus meningkatkan
pelayanan  yang baik dan  meningkatkan pengawasan  secara
berkesinambungan;

Penyelesaian masalah sebaiknya dilakukan dengan jalan pemberian ganti rugi
sechingga akan meningkatkan kepercayaan dalam pelaksanaan pengangkutan
serta untuk mempercepat penyelesaian masalah agar tidak terlalu berbelit-belit
serta tidak mengeluarkan biaya yang banyak.
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3. Hendaknya pengirim dalam mengirimkan barang harus menulis alamat yang
lengkap dan dengan jujur mengisi daftar barang kiriman serta
mengasuransikan barangnya (apabila termasuk barang lux dan mudah pecah),

kemudian mengepaknya dengan benar.
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PT. JASARAHARJA PUTERA

SURAT PERMINTAAN PENUTUPAN ASURANSIH

NAMA PENGIRIM

1 e ki BT e e el S e AT s e s e st e
o Mkl ammY ... wm A Y. ..
3. TANGGAL BERANGKAT & oot
W N ) WA [ Y
Mty N MRRY et A W
6. HARGA PERTANGGUNGAN © RP. coooieereieeeeeeeeeseeresesseesieeseeeseenes e
7. PReMI < Tk o B R RO TR W L N
8. NOMOR KOMOSEMEN

BARANG YANG DIKIRIM :

Pemohon

KANTOR CABAN®G : JI. Diponegoro 96 - 98 Surabaya Telp. 5619584 - 86, Fac. 5619025, Telex. 34100 ASJARA |A.
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DEPARTEMEN PENDIDIKANNASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS HUKUM

J1. Kalimantan 37 Kampus Tegalboto Kotak Pos 9 Jember 68121
B (0331) 335462 - 330482 Fax. 330482

Nomor 940 /125.1.1/PP.9/ Jember, 12 Maret 2002
Lampiran
Perihal : KONSULTASI
YthPimpinan
PT, Kerta Gaya Pusaka Kediri
di -
KEDIRI

Dekan Fakultas Hukum Universitas Jember bersama ini dengan hHormat
menghadapkan kepada Saudara seorang mahasiswa :

Nama :Slamet Hariyadi

NIM .98, 036
Program S 1 Imu Hukum
Alamat :Jle JawaIl/5 Jember,

Keperluan :Konsultasi Tentang Masalzh" Tanggung Jawab Dalam P
Pengirimen Bacung Yang Hdilang Dan Overmacht Oleh
PT, Kerta Gaya Pusaka (KGP) Cabang Kediri ",

Hasil konsultasi ini digunakan untuk melengkapi bahan penyusunan
Skripsi.

Atas bantuan dan kerjasama vang baik kami ucapkan terimakasih.
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Tembusan Kepada :
o Yth. Ketua Bagian /- Kejure -Rerdatas,,.

¢ Yang bersangkutan
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" HBerba Gaya Pusaka

JIAM. Sangaji No. 15 B Telp. (021) 63863846 Fax. (021) 63863845 Jakarta 10130
Bank : Bank Mandiri — BNI - BRI - BTN - Bank Lippo - Bank Niaga

PERWAKILAN KEDIRI - JL. PANGLIMA POLIM NO.24 TEIEPON 0354 - 689071

N omor : 067/KGP/KD/V/2002. Kediri, 14 Mei 2002.
Lampiran

..

Perihal : Surat Keterangan.

{fepada : Yth, Sdr. Dekan Fakultas Hukum.
Universitas Jember
di
JEMBER . -

Dengan hormat,

Menunjuk surat saudara tanggal 12 Maret 2002 No0.940/J25.1.1/
PP.9/2002 perihal Seperti yang tersebut dalam pokok surat ini
kami beritahuksn bahwa mahasiswa yang tersebut dibawah ini :
Nama : Slamet Hariyadi

NIM ¢ 980210101036,

Program : S 1 Ilmu HEukum.

telah melaksanakan konsultasi dengan kami berkaitan dengan
masalah " TANGGUNG JAWAB DALAM PENGIRIMAN BARANG YANG HILANG
DAN OVERMACHT OLEH PT KERTA GAYA PUSAKA PERWAKILAN KEDIRI ¢
se jak tanggal 15 Maret 2002 sampai dengan 13 Mei 2002,
Demikian Surat Keterangan ini kami buat untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Hormat kami :
Pt Kerta Gaya Pusaka
Perwakidlan Kediri.

mbusan SUPRIYADI

fang bersangkutan. KEPALA PERWAKILAN

Arsip kami.

IFJT No. 002/SIPJT/DIRJEN/96
NPWP 1.308.538.6-021
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FORMULIR PENGAJUAN JUDUL
LAPORAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN

Yang bertandatangan dibaWah ini saya :
Nama . Dewi Larasati
Nim : 010203964
Dengan ini mengajukan judul laporan praktek kerja lapangan : )
1. PROSEDUR PENERIMAAN CALON PEMEGANG POLIS DI AJB
BUMIPUTERA 1912 RAYON UTAMA JEMBER.

Mengetahui : Jember, 15 April 2002
Pembimbing Yang Mengajukan
Mulyadi | Dewi Larasati

Nik.296019 Nim. 010203964
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Asuransl| Jiwa Bersama BUMIPUTERA 1912

Wisma Bumiputera Lanta: 18 - 21

JI. Jand. Sudirman Kav 75, Jakarta 12910

Telepon . (021) 2512154, 2512157

Fax 1(021) 2512172 Telex : 65219, 65470 BPMLIC |A
Tromo! Pas 458E/KBY, 1235/(KT, Alamat Kawal  BUMIPUTERA JKT
Website = www bumiputara c=m

E-mail : bp1912&bumiputara.com
a
MIPUTERA - e eI e T e s e I
Nomor : 212.JNL.PKN.UM.0402 Jember,; 30 april 2002
Perihal : keterangan magang siswa PKL

PPKIA Jember

‘Kepada : Yth. Kabag. Pendidikan
PPKIA Cabang Jember

Dengan hormat, bersama ini kami beritahukan bahwa siswa PPKIA
Jember saudari : '

Nama - Dewi Larasati
Nosis - 010203964

Telah melakukan prakiek kerja lapangan (PKL) diperusahaan kari, AJB
Bumiputera1912 rayon utama jember, JI. Ahmad Yani 81.
Mulai tanggal 01 April 2002 s/d 30 April 2002.

Demikian pemnberitahuan kami untuk digunakan sebagaimana
perlunya atas perhatian serta kerjasamanya kami mengucapkan terima kasih.

AJB Bumiputera 1912

Kantor Rayon Utama Jember

Yuyud Erawanto, SH

Penata Usaha
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PUSAT PENDIDIKAN KOMPUTER
INDONESIA - AMERIIA

- BERITA ACARA BIMBINGAN

Nomor Siswa : lhbmincis”

Nama : ‘é'e“}/ ’ /qw"”(/‘

Kelas : "4/0 > ~of

Dosen Pemb.: | 4az. /%(c/)éiﬂz :

Judul TA '

NO TANGGAL KETERANGAN ' PARAF
EIMBINGAN B DOSEN |
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%1,/ FUSAT PENDIPIEAN KOMPUTER

B INDONESIA ASTRRIRA
Mengetahui, JL. KALIMANTAN 70 Jember, |
TELP. 337251 }
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DAFTAR AKTIVITAS PKL
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